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Abstract: Noni (Morinda cittrifolia L.) leaves contain antraquinon, atsiri oil, saponin, tannin,
alkaloid, flavonoid, polifenol, and sterol that have been proved can inhibit the growth of
Candida albicans. This study was aimed to establish the minimum inhibitory concentration
(MIC) of noni leaf extract against Candida abicans. This was a true experimental study with a
randomized pretest-posttest control group design. We used serial dilution method with
turbidimetry and spectrophotometry tests. Noni leaves were extracted by using maceration
with 96% ethanol. Candida albicans fungi were obtained from Microbiology Laboratory of
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sam Ratulangi University. The turbidimetry
test using three repetitions showed that the MIC of noni leaf extract against Candida albicans
was 6.25% meanwhile the spectrophotometry test established 12.5% as the MIC of noni leaf
extract. Conclusion: Minimum inhibitory concentration of noni (Morinda cittrifolia L.) leaf
extract against the growth of Candida albicans was 12.5%.

Keywords: noni (Morinda citrifolia L.), Candida albicans, minimum inhibitory concentration
(MIC)

Abstrak: Daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) mengandung antraquinon, minyak atsiri,
saponin, tannin, alkaloid, flavonoid, polifenol dan sterol yang terbukti dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi
hambat minimum (KHM) dari ekstrak daun mengkudu terhadap Candida albicans. Jenis
penelitian ialah eksperimental murni dengan randomized pretest-posttest control group design.
Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu serial dilusi dengan pengujian turbidimetri dan
spektrofotometri. Daun mengkudu diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Jamur Candida albicans diambil dari stok jamur Laboratorium Mikrobiologi
Program Studi Farmasi Fakultas MIPA Universitas Sam Ratulangi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengujian turbidimetri dengan tiga kali perlakuan mendapatkan KHM
pada konsentrasi 6,25% sedangkan pengujian spektrofotometri mendapatkan KHM pada
konsentrasi 12,5%. Simpulan: Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak daun mengkudu
(Morinda citrifolia L.) terhadap pertumbuhan Candida albicans terdapat pada konsentrasi
12,5%.

Kata kunci: mengkudu (Morinda citrifolia L.), Candida albicans, konsentrasi hambat
minimum (KHM)

Tanaman tradisional saat ini telah banyak bahan obat tradisional yaitu mengkudu
digunakan sebagai bahan obat. Salah satu  (Morinda citrifolia L). Sekitar 6000 tahun
bahan alami yang dimanfaatkan sebagai yang lalu buah dan daunnya telah dipakai
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sebagai obat-obatan. Mengkudu (Morinda
citrifolia L.) berperan sebagai tanaman obat
karena memiliki kandungan antraquinon,
minyak atsiri, saponin, tannin, alkaloid,
flavonoid, polifenol dan sterol yang bersifat
analgesik, antiseptik, antiinflamasi, anti-
bakteri, dan antifungi. 12

Salah satu penyebab penyakit dalam
rongga mulut yang sering ditemukan yaitu
jamur Candida albicans. Jamur ini
termasuk spesies jamur patogen yang
merupakan flora normal dalam rongga
mulut. Kurangnya kesadaran menjaga
kebersihan rongga mulut dapat menyebab-
kan koloni jamur terus meningkat sehingga
terjadi peradangan disekitar rongga mulut.
Kondisi mulut yang buruk akibat penum-
pukan plak dan sisa makanan dapat menye-
babkan denture stomatitis yang sering
dijumpai pada pengguna gigi tiruan.®®

Tindakan pencegahan diperlukan dalam
penanganan terjadinya infeksi rongga mulut
yang disebabkan oleh Candida albicans.
Pemberian antifungi menggunakan bahan
herbal merupakan salah satu pilihan
pengobatan yang relatif lebih terjangkau.®
Penelitian sebelumnya yang dilakukan
Simatupang et al.” menyatakan bahwa
ekstrak daun mengkudu (Morinda citrifolia
L.) memiliki daya hambat dalam kategori
kuat terhadap pertumbuhan Candida
albicans, namun kadar hambat minimum
(KHM) belum dilaporkan. Kadar hambat
minimum (KHM) merupakan karakteristik
konsentrasi minimum sebagai obat anti
mikroba terhadap jamur, bakteri, protozoa
yang dapat menghambat mikroorganisme
18-24 jam setelah masa inkubasi.®%°

Berdasarkan latar belakang di atas dan
dalam rangka mengoptimalkan pemanfa-
atan potensi daun mengkudu sebagai anti
jamur peneliti tertarik untuk melakukan uji
KHM ekstrak daun mengkudu (Morinda
citrifolia.  L.) terhadap pertumbuhan
Candida albicans.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini ialah eksperimental
laboratorium (true experimental design)
dengan randomized pretest-posttest control
group design. Penelitian ini dilaksanakan di
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Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium
Mikrobiologi  Program  Studi Farmasi
Fakultas MIPA Universitas Sam Ratulangi
pada bulan Juni 2017. Subjek dalam
penelitian ini ialah jamur biakan murni
Candida albicans dari rongga mulut yang
diperoleh di Laboratorium Mikrobiologi
Program Studi Farmasi Fakultas MIPA
Universitas Sam Ratulangi  Manado.
Pembuatan ekstrak daun mengkudu dilaku-
kan di Laboratorium Farmasi MIPA
Universitas Sam Ratulangi Manado.

1.

Daun dan
(Morinda citrifolia L.)

Gambar buah mengkudu

Pada penelitian ini metode yang
digunakan ialah serial dilusi atau pengen-
ceran bertingkat dengan perbandingan 1:2
(w/v). Metode pengujian menggunakan
turbidimetri dan spektro-fotometer UV-Vis.

Sebanyak 11 tabung reaksi steril
disiapkan. Setiap tabung uji diberi label 1-
9, kemudian tabung 10 diberi label K(+)
yaitu kontrol positif yang berisi Candida
albicans  setara  dengan  kekeruhan
McFarland 1. Tabung 11 diberi label K(-)
yaitu kontrol negatif, berisi ekstrak daun
mengkudu (Morinda citrifolia L.) dengan
konsentrasi 100%. Tabung 1 diisi sebanyak
4 ml konsentrasi 100% ekstrak daun
mengkudu. Tabung 2-9 diisi dengan 2 ml
media cair NaCl kemudian diambil 2 ml
larutan dari tabung 1, dimasukkan ke dalam
tabung 2, dicampur hingga homogen
sehingga didapatkan konsentrasi 50%. Hal
yang sama dilakukan hingga tabung 9 dan
didapatkan semua konsentrasi ekstrak daun
mengkudu dengan perbandingan 1:2 (w/v).

Metode pengujian yang digunakan
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dalam penelitian ini ialah metode turbid-
merti untuk pengujian kekeruhan secara
visual, kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan alat spektrofotometer untuk
melihat nilai absorbansi sebagai penentu
kekeruhan yang akurat. Untuk menguiji
kekeruhan, diambil media suspensi jamur
yang sudah disetarakan dengan standar
kekeruhan McFarland sebanyak 0,5 ml,
kemudian dimasukkan kedalam tabung
reaksi perlakuan label 1 lalu diukur nilai
absorban awal dengan spektrofotometer.
Hal yang sama dilakukan pada tabung
perlakuan label 2-9. Setiap tabung yang
telah diketahui nilai absorbansi awal
kemudian dimasukkan kedalam inkubator
dan diinkubasi pada suhu 37°C selama
1x24 jam. Pada penelitian ini, perlakuan
dan pengujian diulang sebanyak dua kali.

Setelah media tabung perlakuan
diinkubasi selama 1x24 jam, semua tabung
tersebut dilihat kekeruhannya secara visual.
Bila kekeruhan masing-masing tabung
masih setara atau lebih keruh dari tabung
K(+) yang berisi suspensi jamur Candida
albicans  sesuai  standar  kekeruhan
McFarland berarti jamur masih dapat
bertumbuh, tetapi ketika larutan dalam
tabung terlihat mulai lebih jernih daripada
tabung K(-) berarti pertumbuhan jamur
mulai terhambat, yang menunjukkan
konsentrasi hambat minimum (KHM).

Setelah media tabung perlakuan
diinkubasi selama 1x24 jam, semua tabung
perlakuan tersebut diukur lagi nilai absor-
bansinya dengan spektrofotometer sebagai
nilai absorbansi akhir. Jika nilai absorbansi
akhir (sesudah inkubasi) masing-masing
tabung lebih besar dari nilai absorbansi
awal (sebelum inkubasi), maka disimpulkan
bahwa masih terjadi pertumbuhan jamur.
Namun, jika sebaliknya tidak terdapat
perubahan nilai absorbansi antara nilai
absorbansi awal dan nilai absorbansi akhir,
atau nilai absorbansi akhir lebih kecil dari
nilai absorbansi awal, maka disimpulkan
bahwa pertumbuhan jamur dihambat.
Konsentrasi hambat minimum ditentukan
dengan konsentrasi terkecil pada tabung
perlakuan yang sudah mulai menghambat
pertumbuhan jamur.
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Program Studi
Farmasi Fakultas MIPA Universitas Sam
Ratulangi untuk mendapatkan data tentang
kadar hambat minimum ekstrak daun
mengkudu (Morinda Citrifolia L.) terhadap
Candida albicans yang dilihat mengguna-
kan metode turbidimetri dan spektrofoto-
meter UV-Vis.

Tabel 1 menunjukkan pengujian
menggunakan metode turbidimetri dengan
tiga kali perlakuan. Perlakuan I, Il, dan 11l

menunjukkan KHM terlihat pada konsen-
trasi 6,25%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 100% terjadi kenaikan nilai
absorbansi kemudian pada konsentrasi 50%
terjadi penurunan nilai absorbansi sampai
pada konsentrasi 12,5%. Pada konsentrasi
6,25% terjadi kenaikan nilai absorbansi,
kemudian terjadi penurunan nilai absor-
bansi pada konsentrasi 3,125% sampai pada
konsentrasi 0,78%, dan terjadi kenaikan
nilai absorbansi pada konsentrasi 0,39%
sehingga konsentrasi 12,5% ditetapkan
sebagai konsentrasi hambat minimum
ekstrak daun mengkudu terhadap pertum-
buhan Candida albicans.

BAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan uji
KHM ekstrak daun mengkudu (Morinda
Citrifolia L.) terhadap pertumbuhan Candia
albicans, dengan menggunakan pengen-
ceran bertingkat perbandingan 1:2 (w/v)
yaitu 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%,
3,125%, 1,56%, 0,78%, 0,39%. Pada
penelitian ini dilakukan dua pengujian,
yaitu uji turbidimetri untuk melihat nilai
kekeruhan secara visual dan pengukuran
nilai absorbansi menggunakan spektrofoto-
meter UV-Vis.

Melalui uji turbidimetri dengan pengli-
hatan secara kasat mata untuk tiga kali
perlakuan didapatkan konsentrasi 6,25%
merupakan KHM ekstrak daun mengkudu
terhadap pertumbuhan Candida albicans.
Perlakuan dilakukan setelah diinkubasii
selama 24 jam. Dengan metode pengujian
secara visual (turbidimetri) sudah bisa
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ditentukan KHM, namun metode ini
memiliki kelemahan yaitu mata manusia
saat melakukan pengamatan kekeruhan
tidak bisa membedakan antara sel jamur
hidup dengan sel jamur mati, serta larutan
bisa mencapai warna yang pekat; oleh

sebab itu hasil pengamatan kurang akurat.
Diperlukan pengujian lebih lanjut dengan
cara mengukur nilai absorbansi mengguna-
kan spektrofotometer UV-Vis agar lebih
akurat. !t

Tabel 1. Hasil pengujian menggunakan metode turbidimetri dari ekstrak daun mengkudu (Morinda
Citrifolia L.) terhadap pertumbuhan Candida albicans

Nomor
tabung

Konsentrasi ekstrak daun
mengkudu (Morinda citrifolia L.)

Hasil

Perlakuan
|

Perlakuan
1l

Perlakuan

100%
50%%
25%
12,5%
6,25%
3,125%
1,56%
0,78%
0,39%
K (+)
K()

O©oo~NoOoTh wN -

10
11

+ +

+ + +
+ + +

Keterangan: Tanda + menunjukkan larutan di dalam tabung terlihat keruh yang berarti bahwa jamur
Candida albicans masih dapat bertumbuh; sedangkan tanda - menunjukkan larutan di dalam tabung
terlihat jernih yang berarti bahwa pertumbuhan jamur Candida albicans terhambat.

Tabel 2. Hasil pengujian menggunakan spetrofotometer UV-Vis ekstrak daun mengkudu (Morinda
Citrifolia L.) terhadap pertumbuhan Candida albicans

) Hasil Ket.
ei:{:,?; g;j:] Perlakuan | Perlakuan 11 Perlakuan 111 Rerata
mengkudu Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah ~ Sebelum  Sesudah
(Morinda Inkubasi  Inkubasi  Inkubasi  Inkubasi  Inkubasi  Inkubasi Inkubasi  Inkubasi
citrifolia L.)
100% 1,180 4,000 1,219 4,000 1,198 4,000 1,199 4,000 Naik
50% 0,650 2,716 0,692 2,814 0,647 2,604 0,663 2,711 Turun
25% 0,416 1,752 0,480 1,846 0,473 1,665 0,456 1,754 Turun
12,5% 0,313 1,452 0,361 1,427 0,858 1,462 0,510 1,447 Turun
6,25% 0,262 1,379 0,315 1,101 0,257 1,443 0,278 1,307 Naik
3,125% 0,228 1,350 0,302 1,017 0,259 1,504 0,263 1,290 Turun
1,56% 0,218 1,195 0,278 1,150 0,234 1,426 0,243 1,257 Turun
0,78% 0,208 1,171 0,286 1,032 0,210 1,155 0,234 1,119 Turun
0,39% 0,184 1,374 0,269 1,031 0,208 1,096 0,220 1,167 Naik
K (+) 3,185 1,563 3,216 2,257 1,789 1,705 2,729 1,841 Naik
K () 0,317 0,747 0,342 0,724 0,531 0,818 0,396 0,763 Turun

Keterangan: Naik menunjukkan nilai absorbansi setelah inkubasi > nilai absorbansi sebelum inkubasi,
yang berarti bahwa terdapat pertumbuhan jamur; sedangkan Turun menunjukkan nilai absorbansi setelah
inkubasi < nilai absorbansi sebelum inkubasi, yang berarti bahwa pertumbuhan jamur terhambat.
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Pada pengujian menggunakan metode
spektrofotometer terjadi kenaikan nilai
rerata absorbansi yaitu pada konsentrasi
100%, 6,25% dan 0,39%. Kenaikan nilai
rerata absorbansi bergantung pada zat yang
terkandung di dalam larutan. Semakin
banyak molekul yang menyerap cahaya
pada panjang gelombang tertentu, maka
nilai absorbansi semakin besar. Pada
konsentrasi 50% - 12,5% dan 3,125% -
0,78% terjadi penurunan nilai rerata
absorbansi. Hal ini terjadi karena molekul
berada dalam jumlah sedikit untuk menye-
rap cahaya yang datang pada panjang
gelombang tertentu. Dengan terjadinya
penurunan nilai absorbansi pada konsen-
trasi 12,5%, maka dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi 12,5% merupakan KHM
ekstrak daun mengkudu terhadap partum-
buhan Candida albicans.'?*

Perbedaan hasil dalam penentuan
KHM ekstrak daun mengkudu terhadap
pertumbuhan Candida albicans pada
metode turbidimetri dan metode spektro-
fotometer terletak pada prinsip kerja dari
setiap metode. Metode turbidimetri sebetul-
nya sudah cukup untuk menentukan KHM
tetapi pada metode ini hanya dilakukan
pengamatan secara visual yang memiliki
kelemahan yaitu kemampuan mata bersifat
subjektif sehingga dapat menimbulkan
kesalahan. Dengan adanya keterbatasan
menggunakan metode turbidimetri, maka
perlu dilakukan pengujian lebih lanjut
menggunakan alat spektrofotometer dimana
nilai absorbansi yang dibaca berupa data
kuantitatif sehingga hasil analisis lebih
tepat dibandingkan metode turbidimetri.14

Kekurangan spektrofotometer dapat
diminimalisasi dengan menggunakan alat
kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT;
High Pressure Liquid Chromatography,
HPLC) vyaitu alat dengan metode
pemisahan canggih dalam analisis farmasi
yang dapat melakukan pemisahan senyawa
spesifik dan dapat mengukur jumlah
senyawa tersebut di dalam larutan. Alat
KCKT termasuk metode analisis terbaru
yaitu suatu teknik kromatografi dengan fasa
gerak cairan dan fasa diam cairan atau
padat yang mempunyai banyak kelebihan
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dibandingkan dengan metode lainnya.®

Uji KHM ekstrak daun mengkudu
terhadap pertumbuhan Candida albicans
belum pernah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian ini, KHM
ekstrak daun mengkudu terhadap partum-
buhan Candida albicans yaitu konsentrasi
6,25% melalui pengamatan dengan metode
turbidimetri, dan konsentrasi 12,5% melalui
hasil pengukuran spektrofotometri dengan
alat spektrofotometer UV-Vis.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa konsentransi hambat minimum
(KHM) ekstrak daun mengkudu (Morinda
citrifolia. L.) terhadap pertumbuhan
Candida albicans terdapat pada konsentrasi
12,5%.

SARAN

Untuk penelitian lebih lanjut dapat
dilakukan uji konsentrasi bunuh minimum
(KBM) dari ekstrak daun mengkudu
terhadap pertumbuhan Candida albicans.
Juga dapat dilakukan penelitian mengenai
uji daya hambat dan uji KHM ekstrak daun
mengkudu terhadap pertumbuhan mikro-
organisme lainnya dari rongga mulut.
Dapat dilakukan penelitian mengenai uji
KHM ekstrak daun mengkudu terhadap
pertumbuhan Candida albicans dengan
menggunakan metode HPLC.
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